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Abstrak−Masker organik merupakan  masker yang  terbuat dari bahan alami yang memiliki kandungan gizi yang baik untuk 

wajah. Masker organik memiliki banyak manfaat yang tentunya tidak kalah dari perawatan didokter kecantikan.Masker 

wajah adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta dan serbuk yang dioleskan untuk membersihkan dan 

mengencangkan kulit terutama kulit wajah.Masker wajah juga berfungsi sebagai pembawa bahan-bahan aktif yang berguna 

bagi kesehatan kulit, seperti ekstra tumbuhan, minyak esensial, atau rumput laut yang dapat diserap oleh permukaan kulit 

untuk dibawa kedalam sirkulasi darah.Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu para konsumen dalam menentukan 

masker organic wajah terbaik.Metode penelitian ini menggunakan metode MOORA. Kriteria yang digunakan yaitu Varian 

(A), Ukuran (B), Harga (C), Aroma (D), Cara Penggunaan (E), Aturan Penggunaan (F), Hasil Pemakaian (G). Alternatif yang 

digunakan adalah Crushlicious (0.1147), Namo.Id (0.2758), NHM (0.2257), Lea Gloria (0.7218), Poupeepou (0.1692), dan 

Natuna Oilvera (0.1157). Dengan demikian nilai terbaik dari ke enam alternative tersebut adalah Masker Organik Wajah Lea 

Gloria dengan nilai 0.7218. 

Kata Kunci: SPK; Masker Organik; Moora; Konsumen; Serbuk 

Abstract−Organic masks are masks made from natural ingredients that have good nutritional content for the face. Organic 

masks have many benefits which are certainly no less than treatments at a beauty doctor. Facial masks are beauty masks in 

the form of gels, pastes and powders which are applied to clean and tighten the skin, especially facial skin. Face masks also 

function as carriers for active ingredients that are useful for skin health, such as extra plants, essential oils, or seaweed that 

can be absorbed by the skin's surface to be carried into the blood circulation. The purpose of this study is to help consumers 

determine the best organic face mask. This research method uses the MOORA method. The criteria used are Variant (A), 

Size (B), Price (C), Aroma (D), Method of Use (E), Rules of Use (F), Results of Use (G). The alternatives used are 

Crushlicious (0.1147), Namo.Id (0.2758), NHM (0.2257), Lea Gloria (0.7218), Poupeepou (0.1692), and Natuna Oilvera 

(0.1157). Thus, the best value of the six alternatives is the Lea Gloria Organic Face Mask with a value of 0.7218. 

Keywords: DSS ;Organic Masks; Moora; Consumer; Powder 

1. PENDAHULUAN 

Masker organik merupakan masker yang terbuat dari bahan alami yang memiliki kandungan gizi yang baik 

untuk wajah. Masker organik memiliki banyak manfaat yang tentunya tidak kalah dari perawatan didokter 

kecantikan[1].Masker wajah adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta dan serbuk yang 

dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan kulit terutama kulit wajah.Masker wajah juga berfungsi 

sebagai pembawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi kesehatan kulit, seperti ekstra tumbuhan, minyak 

esensial, atau rumput laut yang dapat diserap oleh permukaan kulit untuk dibawa kedalam sirkulasi darah. 

Masker wajah saat ini memiliki banyak bentuk seperti serbuk, pasta, ada juga yang berbentuk gel.Berbagai 

perusahaan kosmetik besar saat ini banyak mengeluarkan produk yang berbahan alami atau “back to nature”. 

Masyarakat saat ini banyak yang beralih pada produk yang berbahan alami, keistimewaan masker dari bahan 

alami ini adalah tidak menimbulkan iritasi dan efek samping[2]. Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, semakin bertambah pula kemampuan komputer dalam membantu penyelesaian permasalahan-

permasalahan dalam berbagai bidang diantaranya Sistem Pendukung Keputusan berbasis komputer (Computer 

Based Decision Support System), sistem ini adalah suatu sistem berbasis komputer yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas pengambilan dalam memecahkan masalah.  

SPK merupakan sistem berbasis komputer dengan antarmuka antara mesin/komputer dan 

pengguna.Sistem pendukung keputusan secara umum didefenisikan sebagai sistem yang mampu menghasilkan 

pemecahan maupun penanganan masalah. Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

peran pengambil keputusan, tapi untuk membantu dan mendukung pengambil keputusan[3]. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 

membuat keputusan. Ada yang mendefinisikan bahwa system pendukung keputusan merupakan suatu 

pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan.Sistem pendukung keputusan menggunakan data, 

memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan[4]. 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang mampu menyelesaikan masalah 

dengan menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang akan diambil oleh pengambil 

keputusan [5], [6]. Banyak cabang ilmu komputer yang dapat menyelesaikan permasalahan yang bersifat 

kompleks.Salah satunya adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Beberapa bidang AI seperti 
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datamining [7]–[10], jaringan saraf tiruan [11]–[15], sistem pendukung keputusan [16]–[22] ,sistem pakar [23] 

dan lain-lain. 

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk membantu para 

konsumen dalam menentukan masker organik wajah terbaik.Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

menggunakan sistem pendukung keputusan untuk menyelesaikan masalah di atas karena berkaitan dengan 

perangkingan.Salah satu metode yang terdapat di sistem pendukung keputusan adalah metode Multi-Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) yang dapat membantu konsumen dalam menentukan 

masker organic wajah yang baik.MOORA juga sangat sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak 

membutuhkan seorang ahli di bidang matematika untuk menggunakannya serta membutuhkan perhitungan 

matematis yang sederhana. Hasil yang diperoleh lebih akurat dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan 

keputusan serta mudah diimplementasikan .Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat 

menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau 

yang tidak menguntungkan (cost) [24]. Dalam penelitian terdahulu metode MOORA juga digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan Pemilihan Bibit Cabai di Desa Bandar Siantar  Kecamatan 

Gunung Malela dimana pada kasus tersebut metode ini dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu yang petani 

dalam merekomendasikan bibit cabai terbaik sehingga dapat membantu petani dalam meningkatkan produksi 

cabai merah di kalangan petani. [25]; Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Ban Sepeda Motor Honda 

Dengan Metode Multi Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysis (MOORA) [26]; dan Penentuan 

Penerima KIP Dengan Menggunakan Metode MOORA pada SD Negeri 124395 Pematangsiantar[27]. 

2. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka yang terkait dengan penelitian guna mempermudah bagi 

peneliti dalam memperoleh data. Peneliti juga menggunakan metode wawancara dan dari setiap sampel produk 

untuk mengamati secara langsung objek penelitian yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

2.1 Masker Wajah  

Masker wajah diciptakan di Inggris pada abad ke-18 oleh Madame Rowley.Masker wajah sering kali 

mengandung mineral, vitamin, dan sari buah, seperti kaktus dan mentimun. 

2.2 Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006).Metode yang relatif 

baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers (2003) dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode 

MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari 

suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [28]. 

Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang 

bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan 

(cost).Metode MOORA dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus, akan tetapi perhitungan 

dengan menggunakan metode MOORA ini hanya yang menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternatif yang terbaik [29].MOORA melakukan pendekatan secara bersamaan dalam mengoptimalkan dua atau 

lebih alternative [30]–[34]. Berikut ini langkah penyelesaian metode MOORA yaitu sebagai berikut: 

a) Menginput nilai kriteria. 

b) Membuat matriks keputusan 

c) Normalisasi pada metode MOORA. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks 

sehingga element sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA 

dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut : 

X∗𝑖𝑗 = 
X𝑖𝑗

√[∑ 𝑋2ijm
i=1 ]                (1) 

d) Optimalkan Atribut. Untuk optimasi multi obyektif, pertunjukan normal ini ditambahkan dalam hal 

memaksimalkan (untuk menguntungkan atribut) dan dikurangi jika terjadi minimisasi (untuk atribut yang 

tidak menguntungkan). Maka masalah optimasi menjadi: 

𝑌𝑖 =∑ = 1 𝑋∗ 𝑖𝑗 − ∑ = 𝑔 + 1 𝑋∗ 𝑖𝑗𝑛
𝑗

𝑔
𝑗                                (2) 

e) Mengurangi nilai maximax dan minmax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa 

dikalikan dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan 

menggunakan persaman sebagai berikut. 

𝑌1= ∑ =𝑊 𝐽 𝑋∗ 𝑖𝑗− ∑ =𝑔+1 𝑊 𝑗 𝑋∗ 𝑖𝑗𝑛
𝑗

𝑔
𝑗

    (3) 

f) Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kriteria 

Dalam metode (MOORA) terdapat kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai bahan perhitungan pada proses 

penilaian. Dalam penelitian ini digunakan tujuh kriteria.Setiap kriteria dilambangkan dengan C1, C2, C3, C4, 

C5, C6, dan C7. Adapun kriteria yang digunakan adalah Varian (C1), Ukuran (C2), Harga (C3), Aroma (C4), 

Cara Penggunaan (C5), Aturan Penggunaan (C6), Hasil Pemakaian (C7). Contoh data dari kriteria tersebut 

adalah: 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot  Jenis 

C1 Varian 15% Benefit 

C2 Ukuran 10% Cost 

C3 Harga 10% Cost 

C4 Aroma 20% Benefit 

C5 Cara Penggunaan 10% Cost 

C6 Aturan Penggunaan 10% Cost 

C7 Hasil Pemakaian 25% Benefit 

Tabel 2. Data Rating Kecocokan 

No Alternatif   Kriteria     

 Varian Ukuran Harga Aroma Cara 

Penggunaan 

Aturan 

Penggunaan 

Hasil 

Pemakaian 

1 Crushlicious Coklat 25 gram Murah Wangi Dioles 1 Kali Seminggu Lembab 

2 Namo.Id Coffee 50 gram Sedang Kurang 

Wangi 

Ditempel di 

Wajah 

2 Kali Seminggu Halus 

3 NHM Lemonade 100 

gram 

Mahal Tidak 

Wangi 

Di tap-tap di 

wajah 

3 Kali Seminggu Cerah 

4 Lea Gloria Coklat 50 gram Sedang Wangi Dioles 2 Kali Seminggu Cerah 

5 Poupeepou Coffee 25 gram Murah Wangi Di tap-tap di 

wajah 

1 Kali Seminggu Lembab 

6 Natuna 

Oilvera 

Coffee 50 gram Sedang Kurang 

Wangi 

Dioles 1 Kali Seminggu Lembab 

3.2 Pembobotan Kriteria 

a) Kriteria Varian (C1) 

Tabel 3. Pembobotan Kriteria Varian 

Varian Bobot Nilai 

Coklat Tinggi 5 

Coffee Sedang 3 

Lemonade Rendah 1 

b) Kriteria Ukuran (C2) 

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Ukuran 

Ukuran Bobot Nilai 

25 gram Rendah 1 

50 gram Sedang 3 

100 gram Tinggi 5 

c) Kriteria Harga (C3) 

Tabel 5. Pembobotan Kriteria Harga 

Harga Bobot Nilai 

Mahal Tinggi 5 

Sedang Sedang 3 

Murah Rendah 1 

d) Kriteria Aroma (C4) 
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Tabel 6. Pembobotan Kriteria Aroma 

Aroma Bobot Nilai 

Wangi Tinggi 5 

Kurang Wangi Rendah 1 

Tidak Wangi Sedang 3 

e) Kriteria Cara Penggunaan (C5) 

Tabel 7. Pembobotan Kriteria Cara Penggunaan 

Cara Penggunaan Bobot Nilai 

Dioles Tinggi 5 

Ditempel di Wajah Rendah 1 

Di Tap-Tap di Wajah Sedang 3 

f) Kriteria Aturan Penggunaan (C6) 

Tabel 8. Pembobotan Kriteria Aturan Penggunaan 

Aturan Penggunaan Bobot Nilai 

1 Kali Seminggu Rendah 1 

2 Kali Seminggu Tinggi 5 

     3 Kali Seminggu Sedang 3 

g) Kriteria Hasil Pemakaian (C7) 

  Tabel 9. Pembobotan Kriteria Hasil Pemakaian 

Hasil Pemakaian Bobot Nilai 

Lembab Sedang 3 

Halus Tinggi 5 

Cerah Rendah 1 

 Setelah melakukan pembobotan pada data tersebut, maka dapat dilihat data kecocokan pada masing-

masing alternative terhadap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rating Kecocokan 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 Crushlicious 5 1 1 5 5 1 3 

2 Namo.Id 3 3 3 1 1 5 5 

3 NHM 1 5 5 3 3 3 1 

4 Lea Gloria 5 3 3 5 5 5 1 

5 Poupeepou 3 1 1 5 3 1 3 

6 Natuna Oilvera 3 3 3 1 5 1 3 

Berikut merupakan langkah penyelesaian metode MOORA: 

a) Matriks Keputusan Xij 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
5 1 1 5      5 1 3
3 3 3 1      1 5 5
1 5 5 3      3 3 1
5 3 3 5      5 5 1
3 1 1 5      3 1 3
3 3 3 1       5 1 3]

 
 
 
 
 

 

b) Matriks kinerja ternormalisasi 

Kriteria 1 (C1) 

= √52  +   32 + 12 + 52 + 32 + 32   = 8.8317 

A 11= 5/8.8317 = 0.5661 

A 21= 3/8.8317 = 0.3396 

A 31= 1/8.8317 = 0.1132 

A 41= 5/8.8317 = 0.5661 

A 51= 3/8.8317 = 0.1132 

A 61= 3/8.8317 = 0.1132 

 

Kriteria 2 ( C2 ) 
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= √12  +   32 + 52 + 32 + 12 + 32 = 7.3484 

A 12= 1/7.3484 = 0.1360 

A 22= 3/7.3484 = 0.4082 

A 32= 5/7.3484 = 0.6804 

A 42= 3/7.3484 = 0.4082 

A 52= 1/7.3484 = 0.1360 

A 62= 3/7.3484 = 0.4082 

Kriteria 3 ( C3 ) 

= √12  +   32 + 52 + 32 + 12 + 32  = 7.3484 

A 13= 1/7.3484 = 0.1360 

A 23= 3/7.3484 = 0.4082 

A 33= 5/7.3484 = 0.6804 

A 43= 3/7.3484 = 0.4082 

A 53= 1/7.3484 = 0.1360 

A 63= 3/7.3484 = 0.4082 

Kriteria 4 ( C4 ) 

= √52  +   12 + 32 + 52 + 52 + 12  = 9.1651 

A 14= 5/ 9.1651= 0.5455 

A 24= 1/9.1651= 0.1091 

A 34= 3/9.1651 = 0.3273 

A 44= 5/9.1651 = 0.5455 

A 54= 5/9.1651 = 0.5455 

A 64= 1/9.1651 = 0.1091 

Kriteria 5 ( C5 ) 

= √52  +   12 + 32 + 52 + 32 + 52  = 9.6953 

A 15= 5/ 9. 6953= 0.5157 

A 25= 1/9. 6953= 0.1031 

A 35= 3/9. 6953 = 0.3094 

A 45= 5/9. 6953 = 0.5157 

A 55= 3/9. 6953 = 0.3094 

A 65= 5/9. 6953 = 0.5157 

Kriteria 6 ( C6 ) 

= √12  +   52 + 32 + 52 + 12 + 12   = 7. 8740 

A 16= 1/ 7. 8740= 0.1270 

A 26= 5/7. 8740= 0.6350 

A 36= 3/7. 8740 = 0.3810 

A 46= 5/7. 8740 = 0.6350 

A 56= 1/7. 8740 = 0.1270 

A 66= 1/7. 8740 = 0.1270 

Kriteria 7 ( C7 ) 

= √32  +   52 + 12 + 12 + 32 + 32=  7.3484 

A 17= 3/ 7. 8740= 0.4082 

A 27= 5/7. 8740= 0.6804 

A 37= 1/7. 8740 = 0.1360 

A 47= 1/7. 8740 = 0.1360 

A 57= 3/7. 8740 = 0.4082 

A 67= 3/7. 8740 = 0.4082 

Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah matriks kinerja ternormalisasi yaitu: 

Xij =  0.5661 0.1360    0.1360 0.5455 0.5157    0.1270  0.4083   

    0.3396 0.4082    0.4082 0.1091 0.1031    0.6350  0.6804 

           0.1132 0.6804    0.6804 0.3273 0.3094    0.3810  0.1360 

    0.5661 0.4082    0.4082 0.5455 0.5157    0.6350  0.1360 

       0.3396 0.1360    0.1360 0.5455 0.3094    0.1270  0.4082 

    0.3396 0.4082    0.4082 0.1091 0.5157    0.1270  0.4082 

 

Perkalian bobot disertakan pencarian y ternormalisasi. Maka nilai Xij * Wj yaitu sebagai berikut: 

Wj11 = 0.15 * 0.5661 = 0.0849 
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Wj21 = 0.15 * 0.3396 = 0.0509 

Wj31 = 0.15 * 0.1132 = 0.0169 

Wj41 = 0.15 * 0.5661 = 0.0849 

Wj51 = 0.15 * 0.3396 = 0.0509 

Wj61 = 0.15 * 0.3396 = 0.0509 

 

Wj12 = 0.10 * 0.1360 = 0.0136 

Wj22 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

Wj32 = 0.10 * 0.6804 = 0.0680 

Wj42 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

Wj52 = 0.10 * 0.1360 = 0.0136 

Wj62 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

 

Wj13 = 0.10 * 0.1360 = 0.0136 

Wj23 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

Wj33 = 0.10 * 0.6804 = 0.0680 

Wj43 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

Wj53 = 0.10 * 0.1360 = 0.0136 

Wj63 = 0.10 * 0.4082 = 0.0408 

 

Wj14 = 0.20 * 0.5455 = 0.1091 

Wj24 = 0.20 * 0.1091 = 0.0218 

Wj34 = 0.20 * 0.3273 = 0.0654 

Wj44 = 0.20 * 0.5455 = 0.1091 

Wj54 = 0.20 * 0.5455 = 0.1091 

Wj64 = 0.20 * 0.1091 = 0.0218 

 

Wj15 = 0.10 * 0.5157 = 0.0515 

Wj25 = 0.10 * 0.1031 = 0.0103 

Wj35 = 0.10 * 0.3094 = 0.0309 

Wj45 = 0.10 * 0.5157 = 0.0515 

Wj55 = 0.10 * 0.3094 = 0.0309 

Wj65 = 0.10 * 0.5157 = 0.0515 

 

Wj16 = 0.10 * 0.1270 = 0.0127 

Wj26 = 0.10 * 0.6350 = 0.0635 

Wj36 = 0.10 * 0.3810 = 0.0381 

Wj46 = 0.10 * 0.6350 = 0.0635 

Wj56 = 0.10 * 0.1270 = 0.0127 

Wj66 = 0.10 * 0.1270 = 0.0127 

 

Wj17 = 0.25 * 0.4083 = 0.1021 

Wj27 = 0.25 * 0.6804 = 0.1701 

Wj37 = 0.25 * 0.1360 = 0.034 

Wj47 = 0.25 * 0.1360 = 0.034 

Wj57 = 0.25 * 0.4082 = 0.1020 

Wj67 = 0.25 * 0.4082 = 0.1020 

 

Hasil perhitungan dari perkalian antara Xij * Wj yaitu sebagai berikut: 

 

Wj =  0.0849 0.0136    0.0136 0.1091 0.0515    0.0127  0.1021   

    0.0509 0.0408    0.0408 0.0218 0.0103    0.0635  0.1701 

           0.0169 0.0680    0.0680 0.0654 0.0309    0.0381  0.034 

    0.0849 0.0408    0.0408 0.1091 0.0515    0.0635  0.034 

       0.0509 0.0136    0.0136 0.1091 0.0309    0.0127  0.1020 

    0.0509 0.0408    0.0408 0.0218 0.0515    0.0127  0.1020 

 

 

Kemudian setelah melakukan perkalian antara Xij * Wj maka berikutnya adalah menghitung nilai Yi yang 

terlihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 11. Nilai Yi Pada Metode Moora 

Alternatif 
Maximum 

(C2+C3+C4+C6+C7) 

Minimum 

(C1+C5) 
Yi (Max-Min) 

Crushlicious (A1) 0.2511 0.1364 0.1147 

Namo.Id (A2) 0.337 0.0612 0.2758 

NHM (A3) 0.2735 0.0478 0.2257 

Lea Gloria (A4) 0.8582 0.1364 0.7218 

Poupeepou (A5) 0.251 0.0818 0.1692 

Natuna Oilvera (A6) 0.2181 0.1024 0.1157 

Tabel 12. Perangkingan Alternatif 

Alternatif Yi (Max) Ranking 

Crushlicious (A1) 0.1147 6 

Namo.Id (A2) 0.2758 2 

NHM (A3) 0.2257 3 

Lea Gloria (A4) 0.7218 1 

Poupeepou (A5) 0.1692 4 

Natuna Oilvera (A6) 0.1157 5 

Pada tabel 12, maka dapat disimpulkan bahwa alternative ke-1 dapat direkomendasikan sebagai masker 

organic wajah terbaik adalah yang memiliki nilai Yi (max) tertinggi yakni masker organic Lea Gloria (A4) 

dengan nilai Yi (max) = 0.7218. 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian diatas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan, yaitu: Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

metode MOORA dapat diterapkan dalam pemilihan masker organik  dengan menggunakan 7 kriteria penilaian 

yaitu: varian (C1),ukuran (C2), harga (C3), aroma(C4), cara penggunaan (C5), aturan penggunaan (C6), hasil 

pemakaian (C7) dan 6 alternatif masker organik, yaitu: Crushlicious (A1), Namo.Id (A2), NHM (A3), Lea Gloria 

(A4), Poupeepou (A5), Natuna Oilvera (A6). Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, bahwa metode 

MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis) dapat menyeleksi alternative dan 

melakukan perangkingan dalam melakukan rekomendasi masker organik terbaik berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telahditentukan dimana alternative Lea Gloria (A4) sebagai masker organic wajah terbaik dengan nilai Yi 

(max) = 0.7218. 
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